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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki masyarakat 

majemuk. Kemajemukan Indonesia bisa dilihat dari keanekaragaman 

agama, budaya, suku bangsa dan bahasa. Indonesia memiliki 240 juta 

jiwa manusia, 700 bahasa, 1128 suku bangsa, 6 agama, beragam adat 

istiadat serta budaya merupakan kekayaan yang tidak dimiliki negara 

lain.
1
 Perbedaan ini menjadikan warna bagi Indonesia, seperti yang 

dikemukakan oleh Dra. Hj. Latifah Shohib selaku Anggota Komisi X 

DPR RI bahwa: 

Indonesia memiliki empat pilar kebangsaan yakni 

pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, UUD 

1945 sebagai konstitusi negara, NKRI sebagai bentuk 

negara dan Bhineka Tunggal Ika sebagai semboyan 

negara yang memiliki arti bahwa walaupun di 

Indonesia terdapat keberagaman suku, agama, ras, 

budaya serta bahasa, namun tetap berpegang teguh 

pada satu kesatuan sebangsa dan setanah air yaitu 

Indonesia.
2
 

Perbedaan antar individu yang memiliki keyakinan dari agama, 

budaya, suku bangsa dan bahasa, memberikan tantangan besar bagi 

                                                           
1
 Lathifah, Wawasan Kebangsaan Bagi Organisasi Kemasyarakatan, Pemuda dan 

Perempuan dalam Konteks Politik Rahmatan Lil Alamin, disajikan dalam Sosialisasi dan Pelatihan 

Tingkat Pertama bagi warga NU, Majelis Permusyawaratan Republik Indonesia. Malang, 29 

November 2015. 
2
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bangsa Indonesia untuk tetap menjaga kerukunan dan menjunjung 

tinggi ”Bhineka Tunggal Ika”. Masyarakat Indonesia yang plural, 

dilandasi dari berbagai perbedaan meliputi kesatuan sosial berdasarkan 

agama, bahasa, suku bangsa, dan adat istiadat maupun mengenai 

perbedaan budaya, politik, sosial, dan ekonomi.
3
 

Indonesia merupakan negara multikultural dan sangat 

pluralistik. Tidak jarang, di Indonesia terjadi konflik yang bersumber 

dari kesalahfahaman kultur yang berbeda, antara perbedaan pendapat, 

perbedaan agama, perbedaan strata sosial, bahkan perbedaan etnis yang 

sering sekali sampai terjadi kekerasan bahkan sampai menghilangkan 

nyawa seseorang.
4
 Menjadikan bangsa Indonesia mempunyai tanggung 

jawab penuh menjaga kerukunan tetap berjalan berdampingan dengan 

perbedaan yang ada dalam negeri. 

Konflik di Indonesia sering terjadi sebab adanya perbedaan 

kebudayaan dan kepercayaan. Misalnya konflik yang dahulu terjadi 

antara warga Dayak dan Sampit, Kalimantan Tengah yang bermula 

dari perbedaan antar etnis, kesenjangan perlakuan aparat birokrasi dan 

aparat hukum terhadap suku asli Dayak dan suku Sampit menimbulkan 

kekecewaan yang mendalam. Masyarakat Dayak termarjinalisasi 

semakin terpinggirkan oleh kebijakan diskriminatif yang 

                                                           
3
 Sulalah, Pendidikan Multikultural: Didaktika Nilai-nilai Universitas Kebangsaan. 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hal. 1 
4
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mengeksploitasi kekayaan alam mereka.
5
 Sementara penegakan hukum 

tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya. Serta bom natal tahun 

2000 di Mojokerto dengan mengatasnamakan agama yang 

menyebabkan 1 orang meninggal dan 1 orang mengalami luka sobekan 

akibat serpihan dalam kejadian.
6
 Dua tahun silam juga terjadi konflik 

antar suku di Papua Nugini. Konflik kali ini menjadi salah satu 

kekerasan terparah antar suku di Papua Nugini. Minimnya sumber daya 

manusia menjadi alasan terjadinya konflik ini.
7
 

Kerusuhan dan pertikaian yang telah terjadi di Indonesia 

menjadikan bukti bahwa kurangnya kemampuan pemerintah dalam 

mengatasi perbedaan yang ada dalam negeri dan cara mengatasi 

penyebab terjadinya konflik sosial antar masyarakat. Permasalahan 

seperti ini terjadi akibat adanya tekanan secara mental, agama, budaya, 

politik sosial, dan ekonomi yang dirasakan masyarakat. Konflik lain 

timbul dalam beberapa pertentangan kepentingan dan tujuan antara 

individu maupun kelompok. Permasalahan terjadi jika dalam hubungan 

antar sesama, terdapat kesenjangan strata sosial, kurang merata 

kemakmuran serta kekuasaan yang berbeda. Perbedaan dalam 

pemahaman multikulturalisme merupakan hal yang tidak dapat 

                                                           
5
 Hadiyanto Alwan, Analisa Penyebab Terjadinya Konflik Horizontal Di Kalimantan 

Barat, (t.tt: tidak diterbitkan. t,t) 
6
 Farid, “Antara Gus Dur, Riyanto Banser, dan Bom Natal Mojokerto” dalam 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191224133324-20-459607/antara-gus-dur-riyanto-

banser-dan-bom-natal-mojokerto, diakses 27 Desember 2019 
7
 Rizki Akbar Hasan, “Konflik Antar-Suku di Papua Nugini, 24 Orang Tewas Termasuk 

Ibu Hamil” dalam https://www.liputan6.com/global/read/4009203/konflik-antar-suku-di-papua-

nugini-24-orang-tewas-termasuk-ibu-hamil, diakses pada tanggal 10 Juli 2019. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191224133324-20-459607/antara-gus-dur-riyanto-banser-dan-bom-natal-mojokerto
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191224133324-20-459607/antara-gus-dur-riyanto-banser-dan-bom-natal-mojokerto
https://www.liputan6.com/global/read/4009203/konflik-antar-suku-di-papua-nugini-24-orang-tewas-termasuk-ibu-hamil
https://www.liputan6.com/global/read/4009203/konflik-antar-suku-di-papua-nugini-24-orang-tewas-termasuk-ibu-hamil
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dihindarkan yang selanjutnya bisa dihormati dan dihargai dalam derajat 

yang sama.
8
 

Sejarah mencatat bahwa di Indonesia sering terjadi pertikaian 

manusia yang dilatarbelakangi oleh ketegangan antar perbedaan. 

Manusia dihadapkan pada sebuah fakta bahwa terdapat beberapa 

perbedaan dalam hidup bermasyarakat. Pertikaian yang ada disebabkan 

beberapa faktor, salah satunya karena agama, dimana agama 

mempunyai konsep yang berlawanan tentang keselamatan dan 

kehidupan serta masing-masing mengklaim bahwa kebenaran hanya 

datang dari agamanya (truth-claim).
9
 

Pembentukan masyarakat multikultural harus diusahakan secara 

programatis, sistematis, integratif dan berkesinambungan. 

Penyelenggaraan ini dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan 

formal, informal maupun nonformal di tengah kehidupan masyarakat.
10

 

Proses pendidikan tersebut diharapkan benar-benar bisa mencerminkan 

kehidupan masyarakat yang multikultural, hingga dapat membentuk 

generasi baru yang terbuka menghadapi segala perbedaan.
11

 

 

                                                           
8
 A.M Wibowo, Pendidikan Multikultural Di Pulau Dewata. (Semarang: Arti Bumi 

Intaran, t.t), hal. 86 
9
 Saifuddin, Ayat-ayat Multikultural dalam Al qur’an: Upaya Menumbuhkan Kesadaran 

Multikultural. (t.tt: Universitas Islam Majapahit, t.t), hal. 227 
10

 Hanafi, Multikulturalisme Dalam Al-Qur’an, Hadits Dan Piagam Madina, Saintifika 

Islamica: Jurnal Kajian Keislaman, Vol.3, No.2, 2016, hal. 170-171 
11

 Abi Avisha, “Menakar Kualitas Kepemimpinan Kita Dalam Perspektif Islam Dan John 

C. Maxwell”, dalam http://abiavisha.blogspot.com/, diakses 13 Agustus 2017 

http://abiavisha.blogspot.com/
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Pernyataan diatas berbanding lurus dengan firman Allah swt, 

QS. Al-Hujurat ayat 13 

ا  ً عُىب مْ شُ اكُ َ ى هْ عَ جَ َىٰ وَ ث ُوْ أ رٍ وَ َكَ هْ ذ مْ مِ اكُ َ ى قْ َ ه ا خَ َّ و ِ اسُ إ َّ ا انى هَ ُّ َي ا أ َ ي

يمٌ  هِ َ عَ ِنَّ اللََّّ مْ ۚ إ اكُ َ ق ْ ت َ ِ أ دَ اللََّّ ىْ مْ عِ كُ مَ رَ َكْ نَّ أ ِ ُىا ۚ إ ف ارَ َعَ ت مَ نِ ائِ َ ب َ ق وَ

يرٌ  بِ   خَ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan serta menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa, juga bersuku-suku supaya kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara 

kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.
12

 

 

Surah Al-Hujurat ayat 13 memberikan kesimpulan bahwa 

adanya kesediaan masyarakat untuk saling mengenal tanpa terhambat 

oleh berbagai perbedaan.
13

 Secara garis besar maksud dari ayat ini 

merupakan anjuran kepada seluruh manusia untuk bisa saling 

mengenal dengan sesama, bukan untuk saling membanggakan 

ketinggian nasab atau keturunan, atau dari perbedaan yang lain.  

Adapula Hadits mengenai multikultural, Hadits Riwayat Al-

Bukhari 

دُ بْهُ إِسْحَاقَ عَهْ  حَدَّثىَِا عبد الله حدثىى أبى حدثىى يزَِيدُ قاَلَ أوا مُحَمَّ

 ِ داَوُدَ بْهِ انْحُصَيْهِ  عَهْ عِكْرِمَةَ عَهِ ابْهِ عَبَّاسٍ قاَلَ قِيمَ نِرَسُىلِ اللََّّ

ُ عَهيَْهِ وَسَهَّمَ أيَُّ الْأدَْياَن  أحب انى الله قال انحىيفيَّةُ انسمحة  صَهَّى اللََّّ

 

Telah menceritakan kepada kami Abdillah, telah 

menceritakan kepada saya Abi telah menceritakan kepada 

saya Yazid berkata; telah mengabarkan kepada kami 
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 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010), hal. 517 
13

 Muhammad Tholhah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penanggulangan 

Radikalisme. (Malang: Lembaga Penerbitan Universitan Islam Malang, t.t), hal. 23 
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Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al Hushain dari 

Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata; Ditanyakan kepada 

Rasulullah saw. "Agama manakah yang paling dicintai 

oleh Allah?" maka beliau bersabda: "al-Hanifiyyah as-

Samhah (yang lurus dan toleran)”. HR. Bukhari
14

 

 

Tercantum dalam Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia (HAM) menyatakan diskriminasi adalah setiap 

pembatasan, pelecehan, yang langsung ataupun tidak lagsung 

didasarkan pada pembedaan manusia atas dasar agama, ras, etnik, 

kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, 

bahasa, dan keyakinan politik yang berakibat pada pengurangan, 

penyimpangan atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan, atau 

penggunaan HAM dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik individu 

maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, 

budaya, dan aspek kehidupan lainnya.
15

 

Pendidikan multikultural menjadi pendidikan alternatif bagi 

eksistensi, penghormatan dan pengakuan terhadap kepercayaan-

kepercayaan lain.
16

 Masyarakat tidak hanya diajarkan atau dikenalkan 

mengenai adanya pluralitas, melainkan diarahkan dan dituntun untuk 

mempunyai pandangan baik tentang realitas. Pembelajaran seperti ini 

perlu dimulai sejak dini, minimal dalam bidang pendidikan.
17

 Sebab 

                                                           
14

 Hanafi. Multikulturalisme Dalam Al-Qur’an…., hal. 184 
15

 Undang-undang No. 39 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) 
16

 Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural, Cet.3. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

hal. 12 
17

 Subar Junanto, Latifah Permatasari Fajrin, Internalisasi Pendidikan Multikultural 

Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 8(1). (Bali: 

UNDIKSHA, 2020), hal. 28 
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pendidikan menjadi bidang paling kondusif untuk menumbuhkan 

kesadaran multikultural. 

Multikulturalisme membutuhkan seperangkat bangunan konsep-

konsep yang dapat dijadikan acuan untuk memahami dan 

dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat. Landasan 

pengetahuan diperlukan berupa konsep-konsep relevan yang 

mendukung keberadaan, serta manfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Konsep-konsep tersebut dikomunikasikan kepada para 

ahli yang memiliki perhatian terhadap multikulturalisme. Kesamaan 

pemahaman serta saling mendukung dan memperjuangkan ideologi ini 

terdapat dalam beberapa konsep-konsep tersebut. Konsep-konsep yang 

relevan diatas meliputi keadilan hukum, nilai-nilai budaya dan etos, 

demokrasi, kebersamaan dalam perbedaan, kebudayaan suku bangsa, 

keyakinan, adat istiadat dan budaya, privasi atau publik, Hak Asasi 

Manusia, dan konsep-konsep relevan yang lain.
18

 

Proses pembelajaran multikulturalisme dapat dilihat melalui 

karakteristik kultur yang diungkapkan oleh Conrad P. Kottak, bahwa 

kultur mempunyai empat karakteristik
19

 Pertama, kultur merupakan 

sesuatu yang general dan spesifik. Artinya, setiap manusia mempunyai 

kultur, spesifik berarti setiap kelompok masyarakat memiliki variasi 

antara satu dengan lainnya. Kedua, kultur merupakan sesuatu yang 

                                                           
18

 Suparlan, Kesetaraan Warga dan Hak Budaya Komuniti dalam Masyarakat Majemuk 

Indonesia: Antropologi Indonesia 25, (t.tt: t.p, 2002), hal. 1 
19

 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multural: Cross-Cultural Understanding untuk 

Demokrasi dan Keadilan. (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 6-7 



8 

 

dipelajari atau belajar memahami keadaan lingkungan sekitar. Ketiga, 

kultur merupakan tanda yang membedakan dengan yang lain. 

Keempat, kultur dapat membentuk dan melengkapi kekurangan yang 

lain. Seluruh kultur diatas, dapat diterapkan dalam setiap individu. 

Pendidikan multikultural menjadi penting, dimana pendidikan 

multikultural dapat dijadikan pendidikan alternatif yang mampu 

memberi ruang, pengakuan, maupun penghormatan kepada budaya-

budaya lain.
20

 Pendidikan multikultural mampu mengusung ideologi 

memahami, menghormati, serta menghargai harkat dan martabat 

manusia yang didasarkan atas konsep memanusiakan manusia
21

 

Pendidikan multikultural diharapkan mampu memunculkan kelenturan 

mental bangsa menghadapi benturan berbagai konflik, sehingga 

persatuan dan kesatuan bangsa tetap terjaga dan tidak mudah goyah. 

Bangkitnya semangat multikulturalisme dari faktor internal 

dengan adanya kebangkitan dasar mengenai perjuangan mendapatkan 

pengakuan identitas dan ideologi. Pendidikan multikulturalisme dapat 

membentuk sikap saling menghargai, saling memberikan pengertian, 

dan saling percaya terhadap perbedaan yang berkembang dan tumbuh 

dengan baik.
22

 Pernyataan ini mutlak diperlukan untuk membangun 

karakter suatu bangsa. Ruh dan nafas dari pendidikan multikultural 

adalah demokrasi, humanisme dan pluralisme. Maka pendekatan yang 

                                                           
20

 Sulalah, Pendidikan Multikultural…, hal. 2 
21

 Maslikhah, Quovadis pendidikan multicultural: Rekonstruksi system pendidikan 

berbasis kebangsaan. (STAIN Salatiga PRESS dan JP Books, 2007), hal. 87 
22

 Sulalah, Pendidikan Multikultural…, hal. 65-66 
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dilakukan melalui pendekatan progresif yang sejalan dengan prinsip 

penyelenggaraan pendidikan dalam undang-undang dan Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) tahun 2003 pasal 4 ayat 1 

pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 

tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia 

(HAM), agama, kultur, dan kemajemukan bangsa.
23

 

Internalisasi atau memasukkan nilai-nilai pendidikan 

multikultural penting dilaksanakan baik dalam lingkup pendidikan 

maupun lingkungan masyarakat. Internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural perlu diberikan arahan untuk membangun mental bangsa 

Indonesia agar memiliki kepekaan sosial kepada sesama tanpa 

memandang perbedaan etnis budaya, agama, ekonomi dan sosial. 

Mengamalkan nilai-nilai pendidikan multikultural lalu 

diinternalisasikan dalam perilakunya kepada sesama sudah menjadi hal 

yang wajar bagi seluruh warga Indonesia. Pembelajaran tersebut 

mampu menghasilkan kepedulian dan pengertian untuk saling  

mengerti antar sesama atau biasa dikenal dengan politics of 

regognition, yang berarti pengakuan terhadap orang-orang dari 

kelompok minoritas.
24

 

Variasi agama dan budaya merupakan salah satu pemicu konflik 

sosial yang timbul di masyarakat majemuk. Untuk mengelola 

perbedaan tersebut, diperlukan adanya rasa saling menghormati serta 

                                                           
23

 Choirul Mahfud, Pendidikan multikultural…, hal. 57 
24

 Ibid, hal. 136. 
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saling toleransi. Istilah toleransi merujuk kepada usaha menjaga 

hubungan baik dengan orang lain dalam kesadaran penuh untuk 

menerima segala perbedaan.
25

 Keberadaan toleransi penting guna dapat 

menciptakan kerukunan hidup antar masyarakat beragama dan 

berbudaya.  

Penilitian ini membahas tentang implementasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam membangun toleransi keberagaman 

budaya dan agama di Desa Trowulan, Mojokerto. Penelitian ini layak 

dikaji mengingat masih kurangnya penelitian yang mengkaji mengenai 

penanaman nilai-nilai multikultural, dimana beberapa masyarakatnya 

masih bersifat homogen. Tempat penelitian terletak di Desa Trowulan, 

Mojokerto yang dikenal sebagai ibu kota Kerajaan Majapahit. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa beberapa masyarakat sekitar masih mempunyai 

darah dengan keluarga yang hidup pada zaman Kerajaan Majapahit 

dahulu yang memeluk agama, budaya, dan kepercayaan berbeda. 

Beberapa peninggalan dari Kerajaan Majapahit juga masih dirawat dan 

menjadi daya tarik tersendiri. Masyarakat sekitar masih memegang erat 

adat istiadat turun temurun yang masih dijalankan sampai sekarang.  

Trowulan secara obyektif dapat diketahui melalui penelusuran 

dan pengumpulan data melalui situs resmi pemerintah kabupaten 

Mojokerto serta bisa memperoleh data secara langsung dari kantor 

Desa Trowulan. Dahulu, masyarakat Trowulan menganut agama 

                                                           
25

 M. Patnani, Pengajaran nilai toleransi usia 4-6 tahun. Jurnal Psikologi Ulayat 1 (1), 

2020, ha1. 31 
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Hindu, Budha serta menganut kepercayaan lokal dan agama Islam juga 

berkembang pada masa itu. Pemimpin masyarakat di Desa Trowulan 

dahulu memeluk satu agama, namun juga menjadi pelindung bagi 

masyarakatnya yang menganut kepercayaan lain. 

Kehidupan masyarakat Desa Trowulan tidak jauh berbeda 

dengan kehidupan masyarakat pada zaman Kerajaan Majapahit. 

Masyarakat menjalin hubungan yang erat, damai dan saling 

menghormati. Hanya saja beberapa konflik atau permasalahan 

mengenai perbedaan kepercayaan beberapa tahun lalu kembali terjadi. 

Misalnya, pendirian rumah ibadah kepercayaan lain (pura) yang 

ditentang masyarakat sekitar Desa Trowulan. Pemerintah dan 

masyarakat telah membangun suatu lembaga kerukunan antar umat 

beragama yang dapat menjadi jembatan penyelesaian konflik agama 

yang dikenal sebagai Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 

masyarakat Kabupaten Mojokerto.
26

 

Kabupaten Mojokerto menjadi salah satu kabupaten yang telah 

menggunakan organisasi FKUB serta telah diterapkan pada 

masyarakatnya. Namun, disisi lain mayoritas masyarakatnya masih 

melarang pendirian rumah ibadah umat lain dengan alasan klasik ”demi 

kerukunan”.
27

 Alasan ini menjadi akar kesalahpahaman seolah-olah 

rumah ibadah agama lain akan menjadi pusat agama tersebut, yang 

                                                           
26

 Gusti Ngurah Sudiana, et. all., Strategi Komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama 

dalam Pembinaan Kerukunan Umat Lintas Agama di Kabupaten Mojokerto. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Agama dan Ilmu Sosial Budaya, Vol.14, No.2, hal. 16 
27

Amirullah, Rumah Ibadah: Belenggu Mayoritas, dipublikasi dalam 

https://interaktif.tempo.co/proyek/rumah-ibadah-belenggu-mayoritas/index.html  

https://interaktif.tempo.co/proyek/rumah-ibadah-belenggu-mayoritas/index.html
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ditakutkan ketika masyarakat lain berpindah agama sebab terbiasa 

dengan keberadaan serta kegiatan yang berdampingan dengan rumah 

ibadah agama lain. Alasan lain yaitu tidak ada pemberitahuan dari 

Parisadha Hindu Dharma Indonesia (PHDI) serta lembaga terkait di 

Kabupaten Mojokerto seperti Kementrian Agama atau FKUB di 

Kabupaten Mojokerto kepada masyarakat sekitar bahwa akan didirikan 

pura.
28

  

Munculnya beberapa konflik seperti contoh diatas menjadikan 

multikulturalisme sebagai dasar kehidupan yang dapat menjadi acuan 

untuk lebih bertoleransi antar keberagaman budaya dan agama 

terhadap perbedaan masyarakat sekitar, khususnya masyarakat Desa 

Trowulan, Mojokerto.
29

 Memahami serta menerapkan nilai-nilai 

pendidikan multikultural dapat membantu dan melatih bangsa 

Indonesia khususnya dalam lingkup masyarakat, dimana kehidupan 

bermasyarakat selalu berdampingan secara nyata dengan berbagai 

perbedaan. Oleh karena itu, peran sesama untuk saling mengingatkan 

agar terus belajar menumbuhkan rasa toleransi terhadap manusia lain 

harus selalu dilaksanakan. Mengingat bahwa kerukunan merupakan 

salah satu yang dibutuhkan dalam hidup sebagai makhluk sosial. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk dicermati lebih 

lanjut melalui sebuah penelitian untuk melihat sejauh mana 

internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam membangun 

                                                           
28

 Gusti Ngurah Sudiana, et. all., Strategi Komunikasi…, hal. 17 
29

 Ibid, hal. 19 
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toleransi keberagaman budaya dan agama. Dengan demikian penerapan 

nilai pendidikan multikultural perlu mendapat dukungan dari berbagai 

pihak terkait, khususnya masyarakat sebagai lingkungan dimana awal 

dari kehidupan setiap manusia. Oleh karena itu, peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul ”Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Multikultural Dalam Membangun Toleransi 

Keberagaman Budaya dan Agama Di Desa Trowulan Mojokerto”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah proses, hambatan, dan implikasi 

internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam membangun 

toleransi keberagaman budaya dan agama pada masyarakat Desa 

Trowulan Mojokerto. 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan agama pada 

masyarakat Desa Trowulan Mojokerto? 

2. Bagaimana hambatan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan 

agama pada masyarakat Desa Trowulan Mojokerto? 

3. Bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan 

agama pada masyarakat Desa Trowulan Mojokerto? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam membangun toleransi keberagaman 

budaya dan agama pada masyarakat Desa Trowulan Mojokerto 

2. Untuk menjelaskan hambatan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam membangun toleransi keberagaman 

budaya dan agama pada masyarakat Desa Trowulan Mojokerto 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi dari pelaksanaan internalisasi 

nilai-nilai pendidikan multikultural dalam membangun toleransi 

keberagaman budaya dan agama pada masyarakat Desa Trowulan 

Mojokerto 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan perkembangan 

ilmu untuk meningkatkan sikap toleransi dalam keberagaman 

budaya dan agama yang bukan hal baru dalam kehidupan 

bermasyarakat. Menambah referensi bacaan sebagai langkah-

langkah menginternalisasikan nilai-nilai multikultural untuk bekal 

hidup di lingkungan masyarakat, serta sebagai sumbangan 

pemikiran atau referensi bagi peneliti yang akan melakukan 
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penelitian lebih lanjut mengenai pendidikan multikultural dengan 

toleransi. 

2. Secara Pragmatis 

Manfaat penelitian ini secara pragmatis antara lain: 

a. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada masyarakat khususnya, untuk tetap menjunjung tinggi 

nilai-nilai multikulturalisme serta tetap menjaga dan bertoleransi 

dalam hidup bermasyarakat. 

b. Bagi pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan gambaran bagi pemerintah dalam menentukan 

kebijakan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

guna membangun toleransi keberagaman budaya dan agama pada 

masyarakat. 

c. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

arahan, petunjuk, serta bahan pertimbangan dalam penyusunan 

rancangan penelitian yang lebih baik lagi. Selanjutnya hasil 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai upaya 

dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

membangun toleransi keberagaman agama dan budaya pada 
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masyarakat, dengan tujuan terciptanya masyarakat rukun dan 

sejahtera. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari 

kesalahfahaman dalam penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Membangun Toleransi 

Keberagaman Budaya Dan Agama Pada Masyarakat Desa Trowulan 

Mojokerto”. Untuk memperjelas judul tersebut, maka perlu adanya 

penegasan istilah sebagaimana dibawah ini: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Internalisasi Nilai 

Internalisasi sebagai penyesuaian keyakinan, sikap, nilai, 

praktik dan aturan-aturan baku pada diri seseorang.
30

 Internalisasi 

adalah suatu proses pemahaman individu yang mencakup ide, 

konsep dan tindakan dari luar kemudian bergerak ke dalam 

pikiran dari suatu kepribadian sampai individu yang bersangkutan 

menerima nilai tersebut sebagai norma yang diyakininya serta 

menjadi bagian dari pandangan dan tindakan moralnya. 

 Nilai adalah standar yang digunakan untuk mengukur 

segala sesuatu.
31

 Bisa juga diartikan sebagai kualitas suatu hal 

                                                           
30

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. (Bandung: Alfabeta, 2004), 

hal. 21. 
31

 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 

Nasional. (Gramedia Pustaka Utama, 2012), hal. 963. 
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yang menjadikan hal tersebut disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, bermanfaat dan menjadi yang berharga bagi manusia 

dari inti kehidupan. Pengertian secara sederhana bahwa nilai 

adalah sebuah ide atau konsep sesuatu yang penting dalam 

kehidupan dan menjadi perhatian, serta sebagai standar perilaku 

seseorang. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

internalisasi nilai merupakan suatu proses penghayatan maupun 

penanaman pada diri seseorang mengenai suatu konsep, gagasan, 

ataupun kepercayaan yang dianggap penting dalam kehidupan, 

bersifat abstrak dan melekat pada suatu hal. 

 Proses internalisasi nilai yang dilakukan dapat melalui tiga 

tahapan yang merupakan teori yang dikemukakan Krathwol dan 

telah dikerucutkan oleh Soedijarto. Tahapan tersebut antar lain:
32

 

1) Tahap transformasi nilai 

Tahap transformasi nilai merupakan proses yang 

dilakukan dalm menginformasikan nilai-nilai yang baik 

maupun nilai-nilai yang kurang baik. Tahap ini terjadi 

proses komunikasi verbal antar individu yang melakukan 

internalisasi nilai. Transformasi nilai sifatnya hanya 

memindahan pengetahuan. Nilai yang disampaikan hanya 

sebatas menyentuh ranah kognitif. 

                                                           
32

 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), hal. 150. 
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2) Tahap transaksi nilai 

Tahap transaksi nilai merupakan proses internalisasi 

nilai melalui komunikasi antara sesama individu secara 

timbal balik sehingga terjadi proses interaksi. Adanya 

transaksi nilai dapat mempengaruhi nilai yang dijalankannya 

dan mendapatkan nilai baru yag sesuai dengan dirinya. 

3) Tahap transinternalisasi nilai 

Tahap transinternalisasi nilai merupakan proses 

internalisasi nilai melalui proses yang tidak hanya 

komunikasi verbal saja, namun juga disertai komunikasi 

kepribadian yang diberikan melalui peneladanan, 

pengkodisian, serta pembiasaan untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai yang diharapkan. Sehingga individu yang 

menginternalisasi nilai, diajak untuk memahami nilai, dilatih 

mengaktualisasikan nilai, mendapatkan contoh konkrit 

bagaimana implementasi nilaidalah kehidupan sehari-hari, 

dan mendapatkan kesempatan dan pembiasaan untuk 

mengaktualisasikan nilai. Tahap ini diharapkan internalisasi 

nilai terjadi dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

masing-masing individu. 
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b. Pendidikan Multikultural 

 Pendidikan multikultural diartikan sebagai pendidikan 

mengenai keberagaman kebudayaan.
33

 Pendidikan multikultural 

adalah sebuah pendidikan mengenai keberagaman kebudayaan 

dalam merespon perubahan demografi dan kultur masyarakat 

plural, misalnya di Indonesia. Paradigm pendidikan multikultural 

dalam konteks ke-Indonesiaan sesuai dengan keragaman di 

tengah masyarakat. Pendidikan multikultural mencakup tiga 

aspek, antara lain transformasi diri, transformasi sekolah, dan 

transformasi masyarakat. Aspek tersebut menjadikan alasan 

pendidikan nasional mempunyai visi misi untuk menegakkan 

dan menghargai pluralisme, humanisme serta demokrasi. 

Sehingga realitas sosial di kehidupan masyarakat menjadi 

generasi multikultural yang dapat menghargai perbedaan, 

menegakkan nilai demokrasi, keadilan, serta kemanusiaan.
34

 

c. Membangun Toleransi Budaya dan Agama 

 Toleransi adalah sikap atau perilaku manusia yang 

mengikuti aturan untuk dapat menghargai dan menghormati 

terhadap orang lain. Toleransi merupakan sikap sederhana, 

namun mempunyai dampak positif bagi integritas bangsa dan 

kerukunan bermasyarakat. 

                                                           
33

 Parekh, Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya dan Teori Politik. 

(Yogyakarta: Kanisius, 2012), hal. 15. 
34

 Sumartana. Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001), hal. 34.  
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 Budaya adalah keseluruhan dari pengetahuan, sikap, dan 

pola perilaku yang menjadi kebiasaan yang dimiliki dan 

diwariskan anggota masyarakat tertentu.
35

 Budaya merujuk pada 

berbagai aspek kehidupan meliputi cara berlaku, kepercayaan, 

sikap, dan hasil kegiatan manusia dalam kelompok masyarakat 

atau penduduk tertentu. 

 Agama adalah suatu system kepercayaan kepada Tuhan 

yang dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu berinteraksi 

dengan-Nya.
36

 Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia 

dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi. Mengikat diri pada 

hidup yang mengandung pengakuan suatu sumber yang berada 

di luar diri manusia dan telah menguasai manusia. 

 Kesimpulan dari penjelasan diatas bahwa membangun 

toleransi keberagaman budaya dan agama berarti sikap serta 

perbuatan yang menolak adanya diskriminasi terhadap kelompok 

atau golongan tertentu yang berbeda dalam suatu masyarakat. 

 

2. Penegasan Operasional  

Berdasarkan batasan penegasan di atas, maka secara 

operasional yang dimaksud “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 

Multikultural Dalam Membangun Toleransi Keberagaman Budaya 

                                                           
35

 Roger M. Keesing, Antropologi Budaya, Suatu Perspektif Kontemporer, Jilid 1. 

(Jakarta: Erlangga, 1989), hal. 68. 
36

 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, Cet ke-1. (Bandung: Nuansa Aulia, 

2007), hal. 18. 
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Dan Agama Pada Masyarakat Desa Trowulan Mojokerto” adalah 

suatu proses pemahaman individu secara konsep, ide atau tindakan 

dari kualitas sebuah standar tolak ukur mengenai keberagaman 

kebudayaan dalam merespon kultur masyarakat plural atau satu 

kesatuan manusia yang hidup bersama di suatu tempat dengan 

berperilaku mengikuti aturan untuk menghormati dan menghargai 

sesama dari bermacam-macam kepercayaan, sikap serta pola 

perilaku yang dianut masyarakat.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi secara keseluruhan terdiri dari enam bab, 

masing-masing bab disusun secara sistematis dan terinci. 

Penyusunannya tidak lain berdasarkan pedoman yang ada. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini 

dirumuskan dan dipaparkan deskripsi alasan peneliti mengambil judul. 

Bab II merupakan kajian pustaka yang menguraikan teori-teori 

para ahli dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini yang 

meliputi diskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian. 

Point pertama dari diskripsi teori menguraikan tentang konsep dasar 

internalisasi nilai-nilai pendidikan multikulturalisme dalam 

membangun toleransi keberagaman budaya dan agama pada 
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masyarakat Desa Trowulan, Mojokerto, ruang lingkup internalisasi 

nilai-nilai pendidikan multikultural, serta proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural. Point kedua yaitu hambatan internalisasi 

nilai-nilai pendidikan multikultural serta langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan pada proses 

internalisasi multikultural. Point ketiga yaitu implikasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam membangun toleransi keberagaman 

budaya dan agama yang mencakup langkah, proses serta penyelesaian 

yang akan dilaksanakan. 

Bab III merupakan metode penelitian yang menetapkan serta 

menguraikan berbagai rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. Pada bab 

ini sebagai acuan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang 

paparan jawaban secara sistematis mulai dari deskripsi dan analisis 

data, serta temuan penelitian. Bab ini merupakan salah satu bab yang 

deskripsi data dengan dipaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian 

yang didapatkan dari penelitian langsung terkait proses, hambatan, dan 

implikasi yang diperoleh dari internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan 

agama pada masyarakat Desa Trowulan, Mojokerto. 
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Bab V merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang 

berisi diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil penelitian ini digunakan 

untuk mengklasifikasikan dan memposisikan hasil temuan yang telah 

menjadi fokus paba bab I, lalu peneliti merelevasikan teori-teori yang 

dibahas pada bab II, juga yang telah dikaji pada bab III metode 

penelitian. 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

hasil penelitian dan saran-saran. 


